BAB II

LANDASAN TEORI

2.1 Pengertian Informasi

Informasi adalah data yang diolah menjadi bentuk yang lebih berguna dan lebih berarti bagi penerimanya. Sumber informasi adalah data, data merupakan kenyataan yang menggambarkan suatu kejadian dan kesatuan nyata. Kejadian adalah suatu yang terjadi pada saat tertentu, sebagai contoh pada bengkel Gemawang ini adalah pada saat terjadi perubahan data pada suku cadang atau sparepart antara pihak bengkel dengan pengguna jasa. Kesatuan nyata adalah berupa obyek nyata seperti tempat benda dan orang yang ada.

Data merupakan bentuk bahan yang masih mentah dan belum dapat berarti banyak sehingga perlu diolah lebih lanjut. Oleh karena itu diperlukan suatu sistem pengolahan data yang baik, sehingga dapat dihasilkan suatu informasi yang tepat dan akurat. Dengan pengolahan data yang baik diharapkan dapat menghasilkan keluaran (output) berupa informasi yang baik pula.

Kualitas suatu informasi tergantung 3 (tiga) hal yaitu informasi harus akurat (accurate) tepat waktu (times lines) dan relevan (relevance). Akurat berarti informsi yang datang pada penerima tidak boleh terlambat. Kecepatan informasi merupakan salah satu hal yang mendukung kualitas informasi. Relevan berarti informasi tersebut mempunyai manfaat untuk pemakai atau penggunanya. Relevansi informasi untuk tiap-tiap satu orang dengan yang lain akan berbeda 

2.2 Konsep Dasar Sistem Informasi

Informasi merupakan hal yang sangat penting bagi manajemen didalam pengambilan keputusan. Tanpa informasi yang lengkap dan akurat, suatu manajemen tidak akan berani mengambil suatu keputusan apapun. Sistem informasi adalah suatu sistem di dalam suatu organisasi yang mempertemukan kebutuhan pengolahan transaksi-transaksi yang mendukung operasi, besifat manajerial dan kegiatan strategi dari suatu organisasi dan menyediakan pihak luar tertentu dengan laporan-laporan yang diperlukan. Sistem informasi terdiri dari komponen-komponen yang disebut dengan blok pembangun. Blok pembangun sistem informasi terdiri blok masukan blok model, blok keluaran, blok basis data, dan blok kendali. 

Pengembangan sistem informasi di dalam bengkel sangat penting artinya, karena dengan sistem informasi yang baru dalam bengkel tersebut dapat bersaing dengan bengkel yang lainnya, baik dalam efisiensi, kecepatan, kualitas informasi maupun dalam pengambilan keputusan bagi manajemen, selain itu dengan adanya pertumbuhan organisasi menyebabkan kebutuhan infomasi semakin luas, jumlah pengolahan data semakin meningkat, perubahan prinsip yang berbeda dengan sebelumnya.

Pengembangan sistem juga dibutuhkan untuk meraih kesempatan-kesempatan yang ada teknologi informasi berperan dalam penyediaan informasi yang tepat dan akurat sehingga dapat mendukung dalam proses pengambilan keputusan yang akan diambil oleh manajemen.

2.3 Sistem Informasi

Sistem adalah jaringan kerja dari prosedur-prosedur yang saling berhubungan, berkumpul bersama-sama untuk melakukan suatu kegiatan atau untuk menyelesaikan suatu sasaran yang tertentu.

Supaya tujuan dari sistem agar menghasilkan informasi dapat terlaksana maka harus ada elemen lain yang mendukungnya. Elemen dari sistem antara lain hardware, software, dan brainware. Ketiga elemen tesebut saling berhubungan dan membentuk suatu kesatuan. Hardware tanpa software maka tidak akan berfungsi seperti yang diharapkan, hanya berupa benda mati saja. Software tanpa hardware hanya akan seperti otak tanpa badan dan tidak akan berfungsi sebagaimana yang diharapkan. Hardware yang sudah didukung oleh software juga tidak akan berfungsi kalau tidak ada manusia yang mengoperasikannya ( brainware).

2.4 Konsep Data Base

Adalah penting untuk mengetahui dengan jelas arti dan batasan basis data dan sistem basis data, sebagai landasan bagi kita untuk menyusun suatu program aplikasi basis data. Beberapa literatur telah memberikan arti dalam istilah arti pada istilah tersebut. 

Pengertian Data base merupakan kumpulan dari data yang saling berhubungan dengan yang lainnya, tersimpan di simpanan luar komputer dan digunakan perangkat lunak untuk memanipulasinya. Database merupakan salah satu komponen yang penting di sistem informasi”.

Database merupakan salah satu cabang ilmu komputer yang menangani pengorganisasian data. Sistem basis data merupakan sistem yang terdiri atas kumpulan file (tabel) yang saling berhubugan (dalam sebuah basis data di sebuah sistem komputer) dan sekumpulan program yang memungkinkan beberapa pemakai atau program lain untuk mengakses dan memanipulasi file-file (tabel-tabel) tersebut.

Database dikelola menurut struktur tertentu, yaitu desain yang menentukan sifat tiap unit data beserta relasi antar unit. Pengelolaan ini barangkali tidak diperlukan untuk menjumlah data yang kecil, tetapi  jika jumlahnya sampai ratusan ribu maka dapat dibayangkan kerumitan yang ditimbulkannya. Dasar pengelolaan data ini adalah dengan pengelompokan menurut sifat tertentu menjadi unit-unit yang lebih kecil yang disebut tabel karena unit-unit yang berbentuk itu sebenarnya  merupakan kesatuan maka diperlukan relasi diantaranya, di sinilah pentingnya peranan struktur dalam suatu database. 

Dalam satu file terdapat record-record yang sejenis, sama besar, sama bentuk, merupakan satu kumpulan entity yang seragam. Satu record terdiri dari filed-filed yang saling berhubungan untuk menunjukan bahwa filed tersebut dalam satu pengertian dan direkam dalam satu record. Untuk menyebut isi dari field maka digunakan atribut atau merupakan judul dari satu kelompok entity tertentu, misal atribut nilai menunjukan entity nilai siswa. 

Untuk suatu sistem basis data yang stand-alone, maka suatu saat hanya ada satu pemakai yang dapat bekerja. Sedangkan untuk sistem basis data dalam jaringan (multi user), maka pada suatu saat ada banyak pemakai yang dapat berhubungan menggunakan basis yang sama.
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